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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk buku ajar Aljabar Linier Elementer 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam mengajarkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan produk buku ajar menggunakan model four-D 

yang meliputi tahapan pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Instrumen penelitian 

meliputi lembar validasi, lembar kepraktisan, dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Penilaian validator terhadap produk buku teks ditinjau dari format, bahasa dan 

isi berada dalam kriteria valid; 2) Respon peserta didik dalam menerapkan buku ajar selama empat kali 

pertemuan berada dalam kriteria praktis; 3) Produk buku ajar yang dikembangkan efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan kriteria efektivitas kategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa produk buku ajar aljabar linier elementer dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam membelajarkan kemampuan berpikir kritis 

matematika peserta didik memenuhi kriteria yang baik sebagai buku ajar. Selanjutnya buku ajar yang 

dikembangkan layak digunakan untuk membelajarkan kemampuan bepikir kritis matematika peserta didik 

pada mata kuliah aljabar linier elementer pada jenjang pendidikan tinggi Strata 1. 

 

Kata kunci— Kooperatif, Think Pair Share, Berpikir Kritis, Bahan Ajar 

 

Abstract 

 This study aims to develop a elementary linear algebra textbook product using the Think Pair 

Share cooperative learning model in teaching students' critical thinking skills. The development of the 

textbook product uses the four-D model which includes the stages of definition, design, development and 

dissemination. The research instruments include validation sheets, practicality sheets, and critical thinking 

ability tests. The results of the study indicate that: 1) The validator's assessment of the textbook product in 

terms of format, language and content is within the valid criteria; 2) Students' responses in implementing 

the textbook during four meetings are within the practical criteria; 3) The textbook product developed is 

effective in improving students' mathematical critical thinking skills with moderate category effectiveness 

criteria. Thus, it can be concluded that the elementary linear algebra textbook product using the Think Pair 

Share cooperative learning model in teaching students' mathematical critical thinking skills meets good 

criteria as a textbook. Furthermore, the textbook developed is suitable for use in teaching students' 

mathematical critical thinking skills in elementary linear algebra courses at the Strata 1 higher education 

level. 

 

Keywords— Cooperative, Think Pair Share, Critical Thinking, Teaching Materials 

 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah dimilikinya 

kemampuan berpikir matematis, khususnya berpikir matematis tingkat tinggi. Kemampuan ini sangat  

diperlukan  peserta didik, terkait  dengan  kebutuhan  peserta didik  untuk  memecahkan masalah  yang  

dihadapinya  dalam  kehidupan  sehari-hari (Ardiyani, 2019; Ahmad, 2017). Matematika berkontribusi 

membantu memecahkan permasalahan sehari-hari dan mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Peraturan Mendiknas No 23 tahun 2006 tentang standar kelulusan peserta didik, disebutkan 

bahwa untuk pelajaran matematika  diharapkan adalah  peserta didik  menunjukkan  kemampuan  berpikir  
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logis, kritis, kreatif dan inovatif, menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai potensi  yang  

dimilikinya,  dan  menunjukkan  kemampuan  menganalisis  dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika  merupakan  salah satu  ilmu  terpenting  dalam  kehidupan (Rohani, dkk., 2022). 

Standar  kelulusan  peserta didik  di  atas,  digunakan  dalam  mengukur  kemampuan yang  diperoleh  

peserta didik  setelah  belajar  matematika.   

Pembelajaran matematika seringkali melibatkan peserta didik untuk menghadapi soal yang  tidak 

dengan  segera  dapat  ditemukan solusinya. Sementara  peserta didik  diharapkan  dapat menyelesaikan 

soal tersebut. Untuk itu dia perlu berpikir atau bernalar, menduga atau  memprediksi, mencari rumusan 

yang sederhana,  baru  kemudian membuktikan  kebenarannya. Karena  itu  peserta didik  berpikir perlu  

memiliki  keterampilan,  sehingga  dapat menemukan  cara  yang  tepat  untuk  menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya. Berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta didik 

yang dapat membantu peserta didik memecahkan masalah sederhana maupun kompleks (Setiana et al., 

2021; Pertiwi, dkk., 2023). Kemampuan berpikir kritis dapat lebih dikembangkan dengan menyampaikan 

pertanyaan kepada peserta didik berkaitan dengan hal yang mengingatkan pengetahuan, memahami fakta 

dan ide, menerapkan prinsip untuk memecahkan masalah, menganalisis teks bacaan menjadi komponen-

komponen untuk menyimpulkan berdasarkan hubungan, mengevaluasi ide untuk memberi penilaian, dan 

membuat desain untuk menunjukkan kreativitas (Hazaymeh & Alomery, 2021). Hal ini yang kemudian 

memungkinkan peserta didik memunculkan gagasan-gagasan yang bersifat original, lancar dan luwes 

dalam mengambil kesimpulan serta memikirkan kemungkinan penyelesaian lainnya.   

Proses berpikir di atas termuat dalam kegiatan berpikir, khususnya berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif. Berpikir kritis melibatkan suatu proses yang bermuara pada pembuatan  kesimpulan  tentang  apa  

yang  harus diyakini  serta  tindakan  apa  yang  harus  dilakukan. Menurut Facione (2015) mengungkapkan 

bahwa berpikir kritis adalah keterampilan kognitif tingkat tinggi yang dibutuhkan peserta didik untuk 

sukses dalam kehidupan pribadi dan profesionalnya dengan memperoleh pengetahuan melalui proses 

menganalisis dan berpikir. Kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif peserta didik dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi dan mengidentifikasi serta mengkaji informasi untuk mengembangkan 

strategi terhadap masalah itu sendiri (Harahap, dkk., 2023) Berpikir  kritis  bukan  untuk sekedar 

mengumpulkan informasi atau mencari  jawaban  semata,  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  menanyakan  

kebenaran jawaban,  fakta,  atau  informasi  yang  ada.  Berpikir kritis merupakan aktivitas intelektual yang 

dilakukan individu dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian suatu permasalahan agar sesuai 

dengan penalaran dan menekankan pada beberapa kemampuan (Angraini & Wahyuni, 2020; Ahmad, dkk., 

2021). Berpikir kritis juga akan membantu seseorang dalam memilah informasi relevan atau tidak dengan 

berbagai permasalahan matematika atau di luar matematika. Berpikir kritis juga merupakan kemampuan 

untuk berpikir secara rasional  tentang  apa  yang  harus  dilakukan Dengan  demikian  bisa  ditemukan 

alternatif  atau  solusi  terbaiknya (Duri, dkk., 2021). Kemampuan berpikir kritis membutuhkan potensi 

intelektual yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran dan bukan merupakan kemampuan yang 

dibawa sejak lahir dan juga tidak berkembang secara alami (Fatimah & Fitriani, 2021). Berpikir kritis 

merupakan proses kognitif yang disiplin dan mandiri yang melibatkan keterampilan interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi dalam memecahkan masalah.  

Perbaikan  dalam metode dan cara menyajikan pelajaran perlu dilakukan karena masih banyak 

ditemukan dalam pembelajaran  matematika guru matematika yang menganut  paradigma  transfer  of  

knowledge.  Dalam  hal  ini interaksi  dalam  pembelajaran  hanya  terjadi  satu  arah  yaitu  dari  guru  

sebagai sumber  informasi  dan  peserta didik  sebagai  penerima  informasi.  Peserta didik  tidak  diberikan 

banyak  kesempatan  untuk  berpartisipasi  secara  aktif  dalam  Kegiatan  Belajar Mengajar  (KBM)  di  

kelas, dengan  kata  lain  pembelajaran  lebih  berpusat  pada guru, bukan pada peserta didik. Pembelajaran 

matematika  yang dilaksanakan dewasa ini orientasinya lebih kepada hasil dan bukan kepada proses.  

Dewasa ini, pada umumnya model pembelajaran  yang digunakan  oleh  guru  masih  bersifat  konvensional. 

Pembelajaran berpusat pada  guru, pendekatan  yang digunakan  lebih  bersifat  ekspositori,  guru  lebih  

mendominasi  proses  aktivitas kelas,  latihan-latihan  yang  diberikan  lebih  banyak  yang  bersifat  rutin.  

Kegiatan pembelajaran yang terlaksana di lingkungan pendidikan hendaknya mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran Matematika, namun saat ini masih belum mampu 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis (Lestari et al., 2021). Karena  itu  harus ada  upaya  keras  

dari  semua  pihak  yang  terlibat  dalam  proses  pendidikan  untuk bersama sama berusaha memperbaiki 

proses KBM yang terjadi pada saat ini. 

Dari uraian sebelumnya dipahami bahwa perlu upaya untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis peserta didik melalui pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah pembelajaran dengan model kooperatif karena peserta didik 

dilibatkan untuk aktif belajar dalam kelompok. Sebagai pendidik, penting untuk memfasilitasi proses secara 
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efektif, memberikan bimbingan yang jelas, dan mendorong partisipasi aktif dari seluruh peserta didik. 

dalam pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai pembimbing, stimulator, dan pendukung, bukan 

sebagai pemberi informasi (Chauhan, 2012). Pembelajaran kooperatif ditandai dengan kerjasama dalam 

kelompok yang terdiri dari peserta didik dengan kemampuan dan latar belakang yang heterogen. Selain itu, 

mendorong lingkungan belajar yang suportif dan inklusif akan menumbuhkan interaksi yang bermakna dan 

meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan. Pembelajaran kooperatif akan menghadirkan 

kelompok kooperatif, peserta didik berbagi dan mensintesis ide-ide, berdebat tentang sudut pandang 

mereka, dan membuat kesepakatan, sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik (Silva et al., 2022). Salah  satu  tipe  pembelajaran kooperatif adalah tipe Think Pair Share (TPS). 

Pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat membangkitkan aktivitas peserta didik untuk berpikir dan 

mendiskusikan hasil pemikirannya dengan teman, dan juga membangkitkan keberaniannya untuk  

menyajikannya  di depan  kelas. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS peserta didik  mempunyai  

kesempatan  yang  luas  untuk  mengeluarkan  pendapat  kepada pasangannya  dan  setiap  peserta didik  

aktif  dalam  menyelesaikan  tugasnya (Praduana, dkk., 2023; Safitri, 2023). Melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS ini pendidik diharapkan mampu menjalin kerja sama dengan peserta 

didik, dan kreatif menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan di kelas sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir matematika peserta didik khususnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS sisa akan aktif dalam berpikir untuk memecahkan masalah 

secara mandiri, dengan pasangan/ kelompok kecil dan seluruh peserta yang terlibat dalam pembelajaran.  

Pembelajaran kooperatif tipe TPS diterapkan dalam pembelajaran senantiasa menggunakan tahapan 

think, pair, dan share dalam kegiatan intinya. Dengan penerapan tahapan ini dalam sisa akan terdorong 

untuk berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan pemecahan masalah kolaboratif di kalangan peserta didik 

(Yotha et al., 2024). Pada tahap think ditandai peserta didik memperoleh soal dari guru serta serta pendidik 

mengarahkan peserta didik mengerjakan soal tersebut sampai batas waktu yang telah ditentukan. Dengan 

kata lain pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau permasalahan 

yang berkaitan dengan pelajaran untuk dipikirkan peserta didik (Samsuriadi & Imron, 2019). Selanjutnya 

tahap pair yaitu kegiatan peserta didik mencari pasangan yaitu pada peserta didik yang membahas soal yang 

sama dan mendiskusikannya bersama; tahap share yang ditandai dengan peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi dengan pasangan pada seluruh peserta. Penggunaan think-pair-share memungkinkan guru 

memperoleh wawasan mengenai kualitas pemahaman peserta didik (Parker & Asare, 2021). Melalui 

pembelajaran kooperatif tipe TPS kegiatan pembelajaran terlaksana secara maksimal dengan suasana  kelas  

yang  nyaman,  peserta didik belajar dengan suasana  hati  yang  senang dan gembira  tanpa adanya unsur 

tekanan, sehingga dapat  memfasilitasi peserta didik secara mudah   dalam  memahami  materi pelajaran. 

Think Pair and Share (TPS) memungkinkan  peserta  didik  untuk  mengaktifkan  pengetahuan  mereka  

sendiri, membangun  pemahaman  bersama  peserta  didik  lain dan  mendorong  partisipasi  aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Lingkungan belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS memfasilitasi peserta didik 

untuk menghasilkan pendapat secara individu dan membagikannya kepada orang lain (Tanujaya &  Mumu, 

2019). memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik  untuk mengembangkan kemampuan 

matematis peserta didik, untuk menggali, mencoba, menyelesaikan permasalahan,  termasuk memverifikasi 

solusi,  yang sesuai dengan situasi yang baru diperoleh. peserta didik juga mempunyai kesempatan untuk 

berpikir keras bersama peserta didik lain tentang tanggapan mereka sebelum diminta untuk memberikan 

gagasan mereka secara terbuka kepada seluruh kelas (Kaddoura, 2013). Model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS berlawanan dengan pendekatan konvensional yang senantiasa menghadapi  peserta didik pada 

konsep-konsep, teori-teori,  contoh,  dan latihan yang terbatas implementasinya dalam situasi yang tidak 

dikenal.  Memperhatikan ciri-ciri tersebut, maka  sangat  memungkinkan  bagi  kita untuk menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe di lingkungan perkuliahan dengan perangkat pembelajaran yang sesuai 

untuk peserta didik semester 1 strata 1. Buku ajar yang sesuai merupakan hal  yang turut menentukan 

keberhasilan  penerapan  pembelajaran  berbasis  masalah  dan  turut  menentukan pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Hal ini cukup beralasan karena pembelajaran yang melibatkan  proses  pemecahan  masalah  

sangat  memerlukan  buku ajar yang sesuai dalam kegiatan belajar mengajar.   

Buku ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat difungsikan untuk mengarahkan 

proses pembelajaran agar sesuai dengan  karakteristik desain pembelajaran yang dipakai. Buku ajar yang 

mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS masih  sangat kurang dan masih sangat 

jarang ditemukan.  Selama  ini, buku  peserta didik sebagian  besar  lebih  menekankan  proses “dril and  

practice”,  prosedural, serta  menekankan  rumus.  Buku ajar yang digunakan cenderung kurang  

memberikan  kesempatan  secara  maksimal  kepada  peserta didik  untuk  dapat aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya secara mandiri maupun bekerja sama dalam kelompok. Demikian  juga, arahan yang 
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memberikan kepada para peserta didik dalam melakukan berbagai aktivitas dalam pembelajaran tidak 

tersedia. 

Berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu penelitian (Meilana 

et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran  TPS 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Begitu juga dengan penelitian (Samosir et 

al., 2024) yang mengungkapkan bahwa terdapat  pengaruh  signifikan  dari penggunaan  model 

pembelajaran think pair share  terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sekolah 

menengah pertama. Selanjutnya penelitian Laily & Yolanda (2021) mengungkapkan bahwa pengembangan 

bahan  ajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS) pada 

materi segiempat pada peserta didik sekolah pertama memenuhi kriteria kevalidan. Pengembangan LKPD 

Berbasis Model Kooperatif tipe Think Pair-Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar peserta didik 

sekolah madrasah aliyah berada menunjukkan produk yang memenuhi kualitas kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan (Syarif et al., 2021). 

Dari uraian sebelumnya tampak bahwa pengembangan bahan ajar khususnya buku ajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share masih sangat terbatas. Selanjutnya 

pengembangan buku ajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan memperhatikan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik belum ditemukan, dan penelitian 

pengembangan yang melibatkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan fokus dalam 

membelajarkan kemampuan berpikir kritis pada tingkat perguruan tinggi belum ditemukan. Dari uraian 

tersebut peneliti merasa penting untuk melakukan pengembangan buku ajar  aljabar linier elementer dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk membelajarkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Pengembangan (Research and Development) yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengembangan produk buku ajar aljabar linear elementer dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam membelajarkan kemampuan berpikir kritis 

matematika peserta didik. Untuk mencapai produk yang baik dalam pengembangan maka terdapat 3 aspek 

yang harus dipenuhi yang meliputi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Pengembangan produk 

menggunakan model Thiagarajan et al. (1974) yang terdiri dari 4 (empat) tahap pengembangan yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran 

(disseminate).  

Instrumen Penelitian meliputi lembar validasi, Lembar angket kepraktisan dan Tes kemampuan 

berpikir kritis matematika peserta didik. Lembar validasi yang diterapkan dalam penelitian merupakan 

lembaran yang berisi pernyataan pernyataan yang akan direspon oleh validator. Pernyataan pernyataan 

tersebut disusun dengan tinjauan dari aspek format sebanyak 5 item, tinjauan dari aspek bahasa sebanyak 

6 item, dan tinjauan dari aspek isi sebanyak 9 item. Lembar angket merupakan lembaran yang berisi 

pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan buku ajar dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

think pair share dalam membelajarkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Angket ini 

berisi 10 pernyataan yang berkaitan dengan indikator kepraktisan produk buku ajar yang akan direspon oleh 

peserta didik. Selanjutnya tes kemampuan berpikir kritis matematika  yang merupakan tes yang bertujuan 

untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematika. Hal ini melibatkan pre-test dan post-test 

kemampuan berpikir kritis matematika.  

Analisis data menggunakan statistika deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 

bertujuan untuk mendapatkan nilai Persentase Rerata Skor (PRS) data hasil validasi, kepraktisan dan tes 

KBK. Kriteria dalam PRS meliputi: 86 ≤ 𝑃𝑅𝑆 ≤ 100 : sangat baik;  76 ≤ 𝑃𝑅𝑆 < 86 : Baik; 66 ≤ 𝑃𝑅𝑆 <
76 : Cukup Baik; 56 ≤ 𝑃𝑅𝑆 < 66 : Kurang ; 0 ≤ 𝑃𝑅𝑆 < 56 : Sangat Kurang. Selanjutnya Analisis 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis keefektifan penerapan produk buku penelitian dengan 

melibatkan uji paired t –test. Namun sebelum melakukan uji t-tes terlebih dahulu dianalisis uji normalitas 

dan homogenitas varian data. dan selanjutnya dilakukan analisis tingkat keefektifan dengan uji N-gain. 

Kreiteria keefektifan dapat ditetapkan berdasarkan kriteria capaian N-gain (Hake,  1999) yang meliputi: 

0,7 ≤ 𝑁 ≤ 1: Tinggi;  0,3 ≤ 𝑁 < 0,7 : Sedang; 0,0 ≤ 𝑁 < 0,3 : Rendah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan tahapan dalam model penelitian pengembangan yang digunakan maka dalam hasil 

dan pembahasan penelitian ini dibagi menjadi 4 tahapan yang meliputi Define, Design, Develop dan 

disseminate. Dalam tahapan define dilakukan pendefinisian terhadap karakteristik peserta didik dimana 

peserta didik yang telah melewati sekolah sekolah lanjutan baik tingkat pertama maupun tingkat atas. 

Mahasiswa (peserta didik) pendidikan matematika yang mengikuti perkuliahan dengan mata kuliah aljabar 
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linier elementer adalah peserta didik yang berada dalam rentang usia 19-20 tahun. Dan buku yang 

digunakan dalam pembelajaran biasanya terdiri dari buku cetak yang salah satu dari buku tersebut adalah 

buku “Aljabar Linier” dan buku ajar lainnya berupa Textbooks dalam bentuk softfile. Buku ajar yang 

digunakan cenderung standar dengan artis lain tidak ada penggunaan model/pendekatan pembelajaran 

tertentu yang digunakan dalam menyusun buku serta tidak terdapat suatu kemampuan tertentu yang menjadi 

sasaran dalam mempelajari buku tersebut. 

Tahap perancangan secara umum melibatkan perancangan produk penelitian yaitu buku ajar ajar 

aljabar linier elementer dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk membelajarkan 

kemampuan  berpikir kritis matematika peserta didik. Perancangan produk buku ajar melibatkan 

penyusunan buku ajar yang terdiri dari Cover depan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Materi kajian Aljabar 

Linier Elementer, Soal-soal Latihan, Kunci Jawaban, Daftar pustaka dan Cover belakang yang berisi 

sinopsis buku. Selain itu dirancang juga instrumen pendukung dalam penelitian yaitu perangkat 

pembelajaran dan instrumen penelitian. Dalam hal perancangan disusun semua perangkat yang terlibat 

dalam penelitian yang meliputi: Produk Buku Ajar, RPS, SAP, Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang terdiri 

dari Pretes dan Postes, Angket Respon peserta didik a, lembar validasi, Lembar Observasi Pengelolaan 

Pembelajaran, dan Lembar Observasi Aktivitas Aktif Peserta Didik. 

Tahap pengembangan melibatkan pengembangan dari produk yang telah rancang sebelumnya. 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka dalam penelitian ini memiliki fokus pengembangan pada produk 

buku ajar Aljabar Linier Elementer dengan model pembelajaran Kooperatif tipe TPS. Pengembangan 

produk buku ajar merupakan tujuan inti dalam tahap pengembangan yang dilibatkan meliputi validasi/ 

penilaian ahli, uji keterbacaan/ simulasi, dan uji coba lapangan. Validasi/ Penilaian ahli terhadap produk 

buku ajar dilakukan oleh 4 orang validator yang berkompetisi dalam pengajaran Aljabar Linier Elementer 

pada jenjang perkuliahan. Validator tersebut adalah ilmuan atau praktisi yang memiliki wawasan yang 

mumpuni dalam Pembelajaran Kooperatif tipe TPS dan Kemampuan Berpikir Kritis. Validator yang 

dilibatkan memberikan penilaian dan saran serta kritik dari aspek format, bahasa dan isi yang bersifat 

membangun untuk perbaikan produk yang dikembangkan. Adapun penilaian validator terhadap produk 

yang dikembangkan dapat dicermati pada gambar 1.  

Secara keseluruhan dari masing masing masing aspek yang divalidasi, capaian nilai rata-rata PRS 

dari 4 validator meliputi: aspek format adalah 79,00; dari aspek bahasa adalah 85,00; dan dari aspek isi 

adalah 81,67. Capaian penilaian ini masing masing berada dalam kriteria baik yang dapat ditafsirkan bahwa 

berdasarkan validasi produk buku ajar yang dikembangkan dengan tinjauan dari aspek format, bahasa dan 

isi memenuhi kriteria kelayakan sebagai produk buku ajar. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan hasil 

penelitian Astriani & Dhana (2020) mengungkapkan bahwa bahan ajar dalam bentuk buku ajar yang 

dikembangkan melalui pembelajaran  Think-Pair-Share (TPS)  yang  dikembangkan tergolong  kategori 

valid dan layak dilanjutkan pada tahap uji coba produk. Selanjutnya Kevalidan buku ajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan berpikir kritis matematika 

Suci & Zainul, (2023) yang mengungkapkan bahwa Pengembangan Modul Berbasis TPS dengan tinjauan 

dari aspek kelayakan isi, konstruksi, bahasa, dan kegrafikan berada dalam kriteria validitas baik. 

 

Gambar 1. Penilaian validator terhadap produk buku ajar 

 
 Berdasarkan ketercapaian tahapan validasi, dilanjutkan pada tahap uji keterbacaan/simulasi. 

Dalam tahapan ini produk buku ajar diberikan kepada kepada 3 orang peserta didik dengan inisial JWP, 

PRS-V1 PRS-V2 PRS-V3 PRS-V4

Format 88.00 72.00 80.00 76.00

Bahasa 90.00 73.33 83.33 93.33

Isi 86.67 73.33 84.44 82.22

P
R
S
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RUS, PSN. Buku ajar yang diberikan direspon baik dan dapat terbaca dengan baik oleh peserta didik. 

Selanjutnya terhadap subjek yang sama dalam uji keterbacaan buku ajar dilakukan juga uji keterbacaan 

lembar angket kepraktisan buku ajar. Lembar angket kepraktisan berisikan pernyataan pernyataan yang 

berkaitan dengan yang melibatkan indikator kemudahan, kesinambungan, desain, ketertarikan dalam 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan uji keterbacaan ini juga menunjukan lembar angket respon terbaca dengan 

baik dan dapat dipahami subjek yang dilibatkan dalam uji keterbacaan. Selain ini paha tahap uji 

keterbacaan/simulasi ini dilakukan cek kelayakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang melibatkan 

4 indikator keterampilan yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. instrumen tes ini diuji 

cobakan kepada 20 orang peserta didik untuk mendapatkan analisis uji validitas dan reliabilitas instrumen 

tes yang dikembangkan. Pengujian instrumen tes yang dilakukan menunjukkan bahwa dari 7 soal pre test 

yang diujikan terdapat 6 soal yang valid dan reliabel. Selanjutnya dari 7 soal postes yang diujikan terdapat 

5 soal yang valid dan reliabel. Berdasarkan uji simulasi yang dilakukan dilakukan realisasi terhadap buku 

ajar,  instrumen angket kepraktisan yang terdiri dari 10 pernyataan,  dan tes kemampuan berpikir kritis 

masing masing 4 soal untuk pretes dan postes untuk digunakan dalam uji coba lapangan.  

  Tahap uji coba lapangan bertujuan untuk menentukan kepraktisan dan keefektifan perangkat 

pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan uji coba lapangan menggunakan rancangan one group pretest 

posttest design dengan melibatkan pretes kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik, dilanjutkan 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebanyak 4 kali pertemuan, dilanjutkan dengan 

pemberian angket kepraktisan buku ajar dan postes kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. 

Adapun capaian kepraktisan buku ajar berdasarkan kuesioner respon peserta didik terhadap 15 orang 

sebagai disajikan pada gambar berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Kepraktisan Produk Buku Ajar 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase  Kriteria Kepraktisan Keterangan 

0≤PRS<56 0 0,00 Sangat Tidak Baik Tidak Praktis 

56≤PRS<66 0 0,00 Tidak Baik Tidak Praktis 

66≤PRS<76 2 13,33 Cukup Baik Tidak Praktis 

76≤PRS<86 11 73,33 Baik Praktis 

86≤PRS≤100 2 13,33 Sangat Baik Praktis 

 

Dari perolehan data diperoleh persentase kepraktisan produk yang dikembangkan 86,66% 

menunjukkan respon praktis dan 13,33 menunjukkan respon tidak praktis. Selanjutnya dari data 

keseluruhan diperoleh PRS 81,73 dan standar deviasi 4,652 serta data berdistribusi normal dengan Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0,654. Berdasarkan temuan data tersebut dinyatakan bahwa produk buku ajar aljabar linier 

elementer dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dalam membelajarkan kemampuan 

berpikir kritis matematika peserta didik yang dikembangkan dengan tinjauan dari aspek interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi memenuhi kriteria praktis.  Selanjutnya capaian peserta didik dapat ditinjau 

dari gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik penilaian peserta didik terhadap buku ajar 

 
Kepraktisan buku ajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematika  sejalan dengan temuan hasil penelitian Astriani & Dhana (2020) 
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melalui pengamatan keterlaksanaan  bahan  ajar matematika  melalui pembelajaran  Think-Pair-Share 

(TPS)  menunjukkan  bahwa Penilaian  Guru  terhadap  Bahan Ajar menunjukkan rata-rata sangat baik pada 

uji coba I dan II yang dilakukan dapat memberi arti bahwa produk bahan ajar melalui pembelajaran  TPS 

memenuhi kriteria praktis. Selanjutnya penelitian Suci & Zainul (2023) yang mengungkapkan bahwa 

Pengembangan Modul Berbasis Think, Pair and Share (TPS) yang ditinjau dari respon guru dan peserta 

didik dalam penggunaan modul dalam pembelajaran diperoleh persentase praktikalitas yang berada dalam 

kategori kepraktisan sangat tinggi.    

Selanjutnya dari hasil tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika (KBKM) peserta didik pretes dan 

postes dapat dicermati pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Tes Kemampuan Berpikir kritis 

Test N Range Minimum Maximum Sum Mean Median Mode Std. Deviation Variance 

Pretest 15 6,00 40,00 46,00 635 42,3 42,3 43 1,8 3,2 

Posttest 15 8,00 49,00 57,00 803 53,6 53,7 54 2,0 4,0 

  

Selanjutnya untuk mendapatkan signifikansi keefektifan penerapan produk penelitian dilakukan 

uji statistik inferensial. Uji tersebut terlebih dahulu dilakukan terhadap uji normalitas dan uji homogenitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah varian data berdistribusi normal. Uji tersebut dilakukan 

dengan uji statistik non parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 20. 

Adapun hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 = varian data Kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal  

Ha= varian data Kemampuan berpikir kritis tidak berdistribusi normal.  

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan terima H0 dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05 atau 

sebaliknya. Adapun output SPSS 20 terhadap analisis normalitas adalah pada tabel 3. 

 

Table 3.  Perolehan nilai signifikansi melalui uji normalitas 

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan Keputusan 

Pretest 0,861 > 0,05 terima H0 

Posttest 0,635 > 0,05 terima H0 

 

Perolehan nilai signifikansi normalitas varian data kemampuan berpikir kreatif melalui uji statistik 

baik pretes dan postes adalah lebih besar dari 0,05 yang memberi keputusan terima Ho dan tolak Ha.  Dengan 

demikian disimpulkan bahwa varian data kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilaksanakan uji homogenitas varian data dengan uji levene statistic. Uji tersebut untuk memperlihatkan 

apakah varian data kemampuan berpikir kritis terdistribusi yang homogen (sama). Selanjutnya pada data 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dilakukan analisis homogenitas data dengan menggunakan uji 

levene statistic dengan pengajuan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = varian data kemampuan berpikir kritis  homogen  

Ha= varian data kemampuan berpikir kritis tidak homogen 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah terima H0 dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05 atau 

sebaliknya. Adapun output SPSS terhadap analisis homogenitas adalah pada tabel 4 berikut.  

 

Table 4.  Perolehan nilai signifikansi melalui uji homogenitas 

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan Keputusan 

Pretest- Posttest 0,867 > 0,05 Terima H0 

 

Berdasarkan tabel 4 maka dapat diperhatikan perolehan nilai signifikansi dari homogenitas varian 

data pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif lebih besar daripada taraf alpha 0,05. Dengan ini 

memberikan keputusan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa bahwa 

varian data pretes dan postes kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik berdistribusi homogen. 

Melalui uji statistik inferensial dan pengambilan keputusan yang dilakukan, ditemukan bahwa data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik baik pretest maupun posttest berdistribusi normal dan homogen. 

Dengan demikian untuk menguji keefektifan dapat dilakukan dengan uji statistik inferensial parametrik. 

Adapun uji yang diterapkan adalah uji paired t test. Pengujian hipotesis melalui uji statistik  untuk 
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mendapatkan nilai signifikansi dengan memasangkan data pretest terhadap posttest. Adapun hipotesis yang 

diajukan adalah.  

H0 = Tidak terdapat perbedaan rata rata yang signifikan antara hasil pretes dengan postes  

Ha= Terdapat perbedaan rata rata yang signifikan antara hasil pretes dengan postes 

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan terima H0 dan tolak Ha jika signifikansi > 0,05 atau t-

hitung < t-tabel dan sebaliknya. Adapun output SPSS terhadap analisis statistik inferensial dengan uji paired 

t-test adalah pada tabel 5. 

 

Table 5. Hasil Analisis Uji Paired t-test 

Tes Asymp. Sig. (2-tailed) Category df t-hitung t-tabel 

Pretest-Posttest 

Berpikir Kritis 
0,00 < 0,05 29 46,133 2,145 

 

Perolehan data signifikansi (2-tailed) 0,00 < 0,05 dan t-hitung > t-tabel (46,133>2, 2,145)  memberi 

putusan tolak H0 dan terima Ha. Dengan yang berarti bahwa terdapat perbedaan rata rata yang signifikan 

antara hasil pretes dan postes. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui penerapan buku ajar dengan pendekatan kontekstual. Hal 

ini memberi arti bahwa penerapan produk penelitian memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Selanjutnya untuk melihat tingkat keefektifan dari penerapan textbooks dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk membelajarkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta 

didik dilakukan perhitungan nilai N-gain dengan menggunakan formula N-gain ternormalisasi. Penentuan 

capaian perolehan N-gain ternormalisasi ditentukan dari indeks peningkatan dari pretes terhadap postes 

kemampuan berpikir kritis Matematika. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh indeks N-gain 

tersebut sebesar 0,51. Nilai tersebut berada dalam kategori sedang. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

penerapan buku ajar aljabar linier elementer dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

efektif dalam membelajarkan kemampuan berpikir kritis matematika. 

Buku ajar yang diterapkan dalam kegiatan perkuliahan cenderung masih menggunakan buku buku 

standar yang penyusunannya tanpa memperhatikan penggunaan model yang akan diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Uji coba pengembagan produk buku ajar pelaksanaan pembelajaran menggunakan buku yang 

dirancang khusus dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Penggunaan buku 

ini secara langsung dapat mengarahkan peserta didik dan pendidik untuk menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share. Dimana dalam kegiatan pembelajaran seorang pendidik memulai 

pembelajaran dengan kegiatan awal yang dapat berupa komunikasi, apersepsi, dan motivasi. Dan pada 

kegiatan inti kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan aktivitas think, pair dan share. 

Kegiatan inti yang dilaksanakan dalam tahapan demikian akan merangsang peserta didik untuk aktif serta 

menggunakan aktifitas berpikirnya secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan inti dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS peserta didik dilibatkan untuk 

aktivitas berpikir dalam memecahkan permasalahan. Pendidik dalam hal ini mempersiapkan permasalahan 

permasalahan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik untuk dibahas secara mandiri. Dengan kata lain 

guru harus mengambil peran sebagai fasilitator yang memastikan bahwa semua peserta didik di kelas 

berpikir dan berbagi ide (Theabthueng & Khamsong, 2022). Permasalahan permasalah yang diberikan 

kepada peserta didik disajikan dengan tingkat kesulitan yang semakin tinggi sehingga peserta didik akan 

memengembagkan kemampuan berpikirnya secara berkelanjutan. Permasalahan akan dirancang 

pemecahannya oleh masing masing peserta didik melalui secara mandiri melalui proses berpikir. Tahap ini 

disebut tahap think. Ketika masing masing peserta didik sudah memiliki konsep pemikiran dalam 

pemecahan masalah secara mandiri maka capaian tersebut tentu membutuhkan diskusi dengan orang lain 

untuk memperkuat atau mempertajam hasil pemecahannya terhadap masalah. Maka berdasarkan situasi 

tersebut peserta didik diarahkan untuk berdiskusi dengan teman yang berdekatan dengannya secara 

berpasangan. Melalui aktivitas think pair share memungkinkan peserta didik mengkonstruksi 

pemahamannya sendiri terhadap suatu ide atau masalah dengan memikirkannya secara mandiri dan 

kemudian mendiskusikannya dengan pasangannya (Peanark et al., 2023). Dalam tahapan ini peserta didik 

akan memecahkan masalah yang disajikan dalam pembelajaran secara berpasangan. Tahap ini disebut 

dengan tahapan berpasangan (pair).  

Melalui diskusi peserta didik dalam memecahkan masalah secara berpasangan akan menghasilkan 

pemahaman baru serta pemahaman yang lebih kuat tentang teknik dan hasil pemecahan masalah yang 

diberikan. Berdasarkan konsep pemahaman kuat yang diperoleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
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berpasangan ini peserta didik akan membutuhkan pemecahan masalah yang lebih baik lagi serta lebih diakui 

kebenarannya oleh kelompok lain, maka dalam hal ini setiap pasangan peserta didik diinstruksikan untuk 

menyajikan kesimpulan kolektifnya di depan kelas. Dengan demikian peserta didik yang berasal dari 

berdiskusi dengan berbagai pasangan yang berbeda akan saling bertukar pikiran untuk menyampaikan atau 

berbagi ide dari hasil pemecahan masalah yang ditemukan (share). Pembelajaran dengan melibatkan think 

pair share memungkinkan proses belajar mengajar tidak terlalu berpusat pada guru dengan memberikan 

lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan sangat 

membantu peserta didik untuk berpikir lebih dalam (Parker & Asare, 2021). Proses pembelajaran yang 

terlaksana dengan demikian sangat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

bermatematika lainnya yang meliputi pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika. 

Temuan ini sesuai dengan yang diungkapkan Mundelsee & Jurkowski (2021) penerapan TPS dalam 

pembelajaran memungkinkan peserta didik menghasilkan jawaban mereka sendiri dan bertukar ide dengan 

teman sebaya yang dapat meningkatkan pemahaman menjadi lebih dalam dan memperkuat keterampilan 

komunikasi. Hal ini terjadi karena masing masing peserta didik senantiasa berpikir agar memiliki ide yang 

dapat disampaikan kepada peserta atau kawan lainnya dalam kelompok belajar tertentu.   

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS perlu diadopsi oleh pendidik baik dalam pendidikan dasar 

dan menengah begitu juga dengan pendidikan tinggi. Hal ini karena model pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir matematika khususnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe TPS terlaksana dengan praktis dan efektif yang dapat 

dicermati dari peserta didik termotivasi dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, memberikan 

umpan balik langsung, mengembangkan interaksi pembelajaran dan keterampilan fisik secara bersamaan, 

membantu peserta didik lainnya untuk belajar dengan menyenangkan dan meningkatkan minat serta tingkat 

kepercayaan diri peserta didik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian disimpulkan bahwa produk buku ajar Aljabar Linier 

Elementer dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share layak dan baik dijadikan sebagai 

bahan ajar dalam membelajarkan kemampuan berpikir kritis matematika peserta didik. Hal ini dikarenakan 

bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan telah melewati uji validitas dan uji coba lapangan dengan 

capaian kriteria valid, praktis dan efektif. Pembelajaran dengan menggunakan produk buku ajar yang 

dikembangkan diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS menghantarkan peserta didik 

untuk senantiasa antusias dan fokus dalam kegiatan pembelajaran. Buku ajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS mengantarkan peserta didik untuk menggunakan aktifitas berpikirnya secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran baik secara mandiri maupun dalam kelompok belajar. 
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